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PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

KETERANGAN TENTANG EFEK BERSIFAT EKUITAS YANG DITAWARKAN

1. Jumlah Penawaran
Umum

2. Persentase
Penawaran Umum

. Sebanyak 1.024.000.000 (satu miliar dua puluh empat juta) Saham Biasa Atas
Nama.

. Sebanyak 15,08% (lima belas koma nol delapan persen) dari modal ditempatkan
dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

3. Nilai Nominal . Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) per saham.

4. Harga Penawaran  : Rp482 (empat ratus delapan puluh dua Rupiah) per saham.

5. Hasil Penawaran  : Rp493.568.000.000,- (empat ratus sembilan puluh tiga miliar lima ratus enam
Umum puluh delapan juta Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum seluruhnya merupakan saham baru, serta akan
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari
Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil
likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM.
Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau
dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.
Penawaran Umum Perdana Saham
Apabila Saham Yang Ditawarkan Perseroan habis terjual seluruhnya dalam Penawaran Umum ini, struktur
permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi
sebagai berikut:
Modal Saham
Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) Setiap Saham

Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum

Keterangan Jumlah Jumlah Nilai %) Jumlah Jumlah Nilai %)
Saham Nominal (Rj Saham Nominal (Rj
Modal Dasar 20.000.000.000 500.000.000.000 20.000.000.000 500.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh:
1. PT Tancorp Surya Sukses 1.922.000.000  48.050.000.000  33,33| 1.922.000.000 48.050.000.000 28,31
2. PT Buanatata Adisentosa 1.922.000.000 48.050.000.000  3333| 1.922.000.000 48.050.000.000 28,31

3. Kambiyanto Kettin 1.864.340.000  46.608.500.000 32,34 1.864.340.000 46.608.500.000 27,45

4. Johnny Liyanto 57.660.000  1.441.500.000 1,00 57.660.000  1.441.500.000 085
5. Masyarakat 1.024.000.000  25.600.000.000 15,08

Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 5.766.000.000 144.150.000.000 6.790.000.000 169.750.000.000
Saham Dalam Portepel 14.234.000.000 355.850.000.000 13.210.000.000 330.250.000.000
PROGRAM ALOKASI SAHAM KEPADA KARYAWAN (EMPLOYEE STOCK ALLOCATION (“ESA”))
Perseroan telah menyetujui rencana Program ESA. Program ESA ini sebanyak 0,13% (nol koma satu tiga persen)
dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sebanyak 1.299.200 (satu juta dua ratus sembilan
puluh sembilan ribu dua ratus) saham. Apabila terdapat sisa saham yang tidak diambil bagian oleh pegawai
Perseroan, maka sisa saham tersebut akan ditawarkan kepada masyarakat.
Program ESA diperuntukkan kepada pegawai Perseroan dan tidak diperuntukkan bagi Direksi, Komisaris dan
Pemegang Saham Perseroan. Pelaksanaan program ESA akan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam Peraturan
No.IX.A.7. Program alokasi saham pegawai ini merupakan program pemberian jatah saham yang merupakan
bagian dari Penawaran Perdana Saham Perseroan kepada pegawai Perseroan yang telah memenuhi kualifikasi
dari Perseroan dengan ketentuan bahwa Direktur dan Komisaris Perseroan tidak diperkenankan untuk mengikuti
program ESA.
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, dan dengan
diimplementasikannya seluruh rencana Program ESA seperti dijelaskan di atas, maka susunan modal saham dan
pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:
Modal Saham
Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) Setiap Saham

100,00 100,00

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN PROSPEKTUS RINGKAS

PADA SURAT KABAR HARIAN MEDIA INDONESIA TANGGAL 1 NOVEMBER 2021.

‘ INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS YANG DITERBITKAN ‘

‘ INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI
PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

‘ ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

PT CATURKARDA DEPO BANGUNAN TBK (“PERSEROAN") DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA,

‘ SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BURSA EFEK INDONESIA” ATAU “BEI"). ‘

Kantor Pusat:

JI. Raya Serpong KM2, Kel. Pakulonan,
Kec. Serpong Utara, Tangerang Selatan
Telp: 021 - 53120808
Faks: 021 - 53120707
Email: corp.secretary@depobangunan.co.id
Web: www.depobangunan.co.id/

melalui e-IPO
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SUPERMARKET BAHAN BANGUNAN
www.depobangunan.co.id

PT CATURKARDA DEPO BANGUNAN TBK

(“Perseroan”)

Kegiatan Usaha Utama:
Supermarket dan/atau Retail Bahan Bangunan

Berkedudukan di Tangerang Selatan, Indonesia

Perseroan dan Entitas Anak memiliki 9 gerai yang tersebar di Jakarta, Tangerang
Selatan, Bogor, Bekasi, Bandung, Sidoarjo, Malang, Denpasar, dan Bandar Lampung

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 1.024.000.000 (satu miliar dua puluh empat juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham atau sebanyak 15,08% (lima belas
koma nol delapan persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum, yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan
Harga Penawaran sebesar Rp482 (empat ratus delapan puluh dua Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah seluruh nilai
Penawaran Umum ini adalah sebesar Rp493.568.000.000,- (empat ratus sembilan puluh tiga miliar lima ratus enam puluh delapan juta Rupiah). Berdasarkan Akta Permnyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan
No 26 tanggal 30 Juli 2021, Perseroan melaksanakan program Employee Stock Allocation (‘ESA”) dengan jumlah sebanyak 0,13% (nol koma satu tiga persen) dari jumlah yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau
sebanyak 1.299.200 (satu juta dua ratus sembilan puluh sembilan ribu dua ratus) saham. Informasi lengkap mengenai program ESA dapat dilihat pada Bab | Buku Prospektus.

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegang hak yang sama dan sederajat dalam
segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS. Penawaran Umum
1a diatur dalam POJK 41/2020 yang mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek, dan penyelesaian pemesanan atas Efek yang ditawarkan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK

/
MIRAE ASSET

PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menjamin seluruh Penawaran Saham secara Kesanggupan Penuh (Full Commitment) Terhadap Penawaran Umum Perseroan.

©

Gerai:

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN USAHA, YAITU PERSAINGAN SECARA LANGSUNG ATAUPUN TIDAK LANGSUNG DENGAN PERUSAHAAN RITEL SEJENIS
YANG BERGERAK DI BIDANG SUPERMARKET RITEL BAHAN BANGUNAN. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM BUKU PROSPEKTUS.

Partisipan berhak untuk menolak r saham apabila f tidak memenuhi persyaratan

pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian

yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau

Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut

menyampaikan pesanan.

7. Penjatahan Saham

PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem yang pelaksanaan

penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020

dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEQJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi

Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran

Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik (‘SEQJK No. 15/2020°).

Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan saham

untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 23 November 2021

a.  Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat:

1) Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal yang sama melalui
Partisipan Sistem yang berbeda, maka pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

2)  Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:

a)  Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat selain ritel.

b)  Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel.

3)  Dalam hal terjadi:

a)  kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang
menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan
Pasti, maka pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

b)  kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang
menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan
Pasti, maka pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara
proporsional.

4)  Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, saham yang diperoleh
dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem.

5)  Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud pada angka 4 lebih sedikit
daripada jumlah pemesaan yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis.

6)  Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi jumlah saham
yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum
Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

a)  pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal dilakukan
penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau
sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b)  dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan dengan
jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, saham tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan
Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan;

¢)  dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf
a, sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah
pesanan yang belum terpenuhi;

d) dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan satuan
perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

)  dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional sebagaimana
dimaksud dalam huruf d, sisa saham dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum
terpenuhit kan urutan waktu p ian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan
hingga saham yang tersisa habis.

f)  alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk
pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk
pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).

Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 15/2020 ditentukan berdasarkan

golongan Penawaran Umum sebagai berikut:

Alokasi Saham
215% atau senilai Rp20 Miliar*
210% atau senilai Rp37,5 Miliar*
27,5% atau senilai Rp50 Miliar*

22,5% atau senilai Rp75 Miliar*

Golongan Penawaran Umum Batasan Nilai Penawaran Umum (IPO)
Penawaran Umum Golongan | IPO < Rp250 Miliar

Penawaran Umum Golongan Il Rp250 Miliar < IPO < Rp500 Miliar
Penawaran Umum Golongan Il Rp500 Miliar < IPO < Rp1 Triliun
Penawaran Umum Golongan IV IPO > Rp1 Triliun

) mana yang lebih tigginieinya

P Umum Perseroan termasuk dalam Penawaran Umum Golongan Il karena jumlah Penawaran Umum

Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum dan

Ketgrangan Pelaksanasn ESA PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK
9 Jumlah Saham  JumlahNilai - Saham  SumlahNilai ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).
Nominal (Rp) o Nominal (Rp) °

Modal Dasar 20.000.000.000 _500.000.000.000 20.000.000.000_500.000.000.000 MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK
Modal Ditempatkan dan MENJADI KURANG LIKUID.
Disetor Penuh:
1. PT Tancorp Surya Sukses 1.922.000.000 48.050.000.000 3333  1.922.000.000 48.050.000.000 28,31
2. PT Buanatata Adisentosa 1.922.000.000 48.050.000.000 3333  1.922.000.000 48.050.000.000 28,31 Informasi Tambahan dan/atau Perbaikan Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 17 November 2021
3. Kambiyanto Kettin 1.864.340.000  46.608.500.000 3234  1.864.340.000 46.608.500.000 27,45
4. Johnny Liyanto 57.660.000 1441500000 1,00 57.660.000 1441500000 085
5. Masyarakat s ) ) 1‘023700‘800 25‘567‘320‘000 15,06 Chandra dengan opini tanpa modifikasian dengan paragraf penekanan suatu hal mengenai penyajian kembali laporan b.  Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan menjadi
junflaaﬁ’:gaﬁ;%ﬁ:am 290200 32480000 082 yoangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2018 dan paragraf hal lain yang tujuan di ba
dan Disetor Penuh 5.766.000.000 144.150.000.000 100,00  6.790.000.000 169.750.000.000 100,00 laporan auditor independen tersebut, dan Laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi oleh Partisipan

Jumlah Saham Dalam Portepel 14.234.000.000 355.850.000.000 13.210.000.000 330.250.000.000

K lengk mengenai P
PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK
Bersamaan dengan pencatatan saham baru sebanyak 1.024.000.000 (satu miliar dua puluh empat juta) saham
biasa atas nama yang berasal dari portepel Perseroan atau sebesar 15,08% (lima belas koma nol delapan persen)
dari Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan juga
akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham
sejumlah 5.766.000.000 (lima miliar tujuh ratus enam puluh enam juta) saham. Dengan demikian jumlah saham yang
akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia adalah sebanyak 6.790.000.000 (enam miliar tujuh ratus
sembilan puluh juta) saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh
sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.

PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM

Saham-saham Perseroan yang diterbitkan dan diperoleh dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian
Pernyataan Pendaftaran kepada Otoritas Jasa Keuangan dengan harga dan/atau nilai konversi tidak di bawah harga
Penawaran Umum, tidak termasuk dalam saham-saham yang dilarang untuk dialihkan dan/atau dijual dalam waktu 8
(delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK No.
25/2017. Tidak terdapat larangan bagi seluruh pemegang saham Perseroan untuk mengalihkan sebagian atau
seluruh kepemilikan sahamnya dalam Perseroan sebagaimana diatur dalam POJK No. 25 Tahun 2017.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi biaya-biaya emisi efek, akan

digunakan untuk:

1. Sekitar 18% (delapan belas persen) akan digunakan untuk meningkatkan belanja modal Perseroan, baik
untuk pembukaan gerai baru maupun renovasi gerai-gerai Perseroan yang ada saat ini dan di masa yang
akan datang. Perseroan berencana untuk memperluas jaringan gerainya ke kota-kota di Jawa Barat dan Jawa
Tengah, Pulau Sumatera, dan daerah lainnya.

Sampai pada saat Buku Prospekius diterbitkan, rencana waktu pembukaan dan renovasi gerai, jumlah gerai
yang akan dibuka dan direnovasi masih belum dapat ditentukan Perseroan.

2. Sekitar 8% (delapan persen) akan digunakan untuk melunasi pinjaman Perseroan kepada Bank yang berasal
dari pinjaman rekening Koran dari PT Bank Central Asia Tbk, dengan keterangan sebagai berikut:

PT Bank Central Asia Tbk
Pinjaman Rekening Koran

Umum Perdana Saham ini dapat dilihat pada Bab | Buku Prospektus.

: Perseroan

. Rp. 38.799.163.177 per tanggal 19 Oktober 2021
: full balance per November 2021

: 8% (per 8 April 2021)

: Pembiayaan modal kerja perseroan

: Diperoleh pada tanggal 9 Agustus 2006 dengan limit kredit
sebesar Rp9.000.000.000, diperbarui terakhir di 26 Mei 2017
dengan limit kredit sebesar Rp. 89.000.000.000

: Pokok hutang dan bunga
: Tanggal 8 Februari 2021, No.069/ADD-KCK/2021
: 1 (Satu) Tahun sampai tanggal 9 Februari 2022

o Pihak yang berhutang

® Saldo Pinjaman

o Jumlah hutang yang akan dilunasi
o Tingkat Bunga

e Penggunaan Pinjaman

o Riwayat utang

o Utang yang akan dibayarkan
o Tanggal dan Nomor Perjanjian
® Masa Berlaku Fasilitas

3. Sekitar 41% (empat puluh satu persen) akan digunakan untuk penyetoran modal kepada Entitas Anak
PT Megadepo Indonesia, yang akan digunakan untuk:
Sekitar 60% (enam puluh persen) penggunaan dana untuk belanja modal yaitu pembukaan gerai baru
maupun renovasi gerai-gerai yang ada saat ini dan di masa yang akan datang. Entitas Anak berencana
untuk memperluas jaringan gerainya ke kota-kota di Indonesia bagian Timur. Pada tahun 2022, Entitas
Anak berencana membuka gerai baru di Surabaya, daerah Rungkut.
Sekitar 40% (empat puluh persen) penggunaan dana untuk modal kerja yaitu biaya operasional, biaya
pengembangan bisnis, biaya pelunasan hutang dagang dan biaya pengembangan sistem informasi dan
teknologi Perseroan serta biaya pengembangan dan pelatihan SDM.
4. Sekitar 33% (tiga puluh tiga persen) akan digunakan untuk modal kerja dalam rangka mendukung kegiatan
operasional Perseroan, dengan rincian berikut:
Sekitar 10% (sepuluh persen) penggunaan dana untuk Perseroan yang digunakan untuk biaya
operasional seperti antara lain biaya gaji dan tunjangan, biaya pemeliharaan, biaya keperluan kantor,
dan biaya asuransi
Sekitar 50% (lima puluh persen) penggunaan dana untuk Perseroan yang digunakan untuk biaya
pengembangan bisnis seperti ekspansi portofolio produk, biaya research & market study, dan biaya
pencarian lokasi gerai baru
Sekitar 35% (tiga puluh lima persen) penggunaan dana untuk Perseroan yang digunakan untuk biaya
pelunasan hutang dagang
Sekitar 5% (lima persen) penggunaan dana untuk Perseroan yang direncanakan untuk pengembangan
sistem informasi dan teknologi Perseroan, serta biaya pengembangan dan pelatihan SDM
Alokasi dana hasil penawaran umum yang disalurkan Perseroan kepada Entitas Anak akan dilakukan dalam bentuk
penyertaan modal.
Untuk rencana penggunaan dana sebagaimana dimaksud pada angka 1 di atas tidak memenuhi kualifikasi sebagai
transaksi material sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 17/2020 karena tidak mencapai batasan nilai
transaksi material sebagaimana diatur di dalam Peraturan OJK No. 17/2020.
Rencana penggunaan dana sebagaimana dimaksud pada angka 2 di atas bukan merupakan suatu transaksi
laink lak kewajiban perjanjian pinjaman dan/atau tidak mengandung benturan
kepentingan sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK 42/2020.
Kemudian, rencana penggunaan dana sebagaimana dimaksud pada angka 3 dan 4 di atas memenuhi kualifikasi
sebagai transaksi material sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 17/2020 karena mencapai batasan nilai
transaksi material sebagaimana diatur di dalam Peraturan OJK No. 17/2020 sehingga wajib untuk memenuhi
ketentuan Pasal 6 Peraturan OJK No. 17/2020, kecuali atas Penilai untuk
nilai wajar dan/atau kewajaran transaksi dan memperoleh persetujuan RUPS atas transaksi material, karena rencana
penggunaan dana tersebut merupakan transaksi material yang dilakukan dengan perusahaan terkendali yang
sahamnya dimiliki 99% dari modal disetor perusahaan terkendali oleh Perseroan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 huruf a Peraturan OJK No. 17/2020. Dalam hal ini Entitas Anak merupakan perusahaan yang sahamnya
dimiliki 99,99% oleh Perseroan.
Namun, merujuk pada penjelasan Pasal 13 Peraturan OJK No. 17/2020, rencana penggunaan dana sebagaimana
dimaksud pada angka 4 di atas termasuk dalam op | expenditure/ opex dan k dari
kewajiban transaksi material pada Pasal 6 Peraturan OJK No. 17/2020. Kemudian, atas rencana penggunaan dana
sebagaimana dimaksud pada angka 4di atas wajib diungkapkan dalam laporan tahunan atau laporan keuangan
tahunan Perseroan sesuai dengan ketentuan Pasal 13 Peraturan OJK No. 17/2020.
Lebih lanjut, rencana penggunaan dana sebagaimana dimaksud pada angka 3 di atas merupakan transaksi
afiliasi sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK No. 42/2020 yang memenuhi batasan nilai transaksi material
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK No. 17/2020. Oleh karena itu, mengacu kepada ketentuan Pasal 24
ayat (1) Peraturan OJK No. 42/2020, dalam hal Perseroan akan melaksanakan transaksi dengan menggunakan dana
hasil penawaran umum pada angka 3 tersebut, Perseroan hanya wajib memenuhi ketentuan sebagaimana diatur
dalam Peraturan OJK No. 17/2020.
Dalam hal jumlah dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham tidak mencukupi untuk memenuhi rencana tersebut
di atas, maka Perseroan akan menggunakan kas internal Perseroan atau menggunakan pendanaan eksternal yang
diperoleh dari bank.
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015, maka Perseroan akan menyampaikan laporan realisasi penggunaan
dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini secara berkala setiap 6 (enam) bulan dengan tanggal laporan
30 Juni dan 31 Desember kepada OJK dan akan mempertanggungjawabkannya kepada para pemegang saham
Perseroan dalam rangka Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan.
Apabila Perseroan bermaksud mengubah penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini dari rencana semula
sebagaimana tercantum dalam Prospektus, maka rencana tersebut harus dilaporkan terlebih dahulu kepada Otoritas
Jasa Keuangan dengan mengemukakan alasan beserta pertimbangannya dan harus mendapatkan persetujuan
terlebih dahulu dari pemegang saham Perseroan dalam RUPS Perseroan.
Jika terdapat dana hasil Penawaran Umum yang belum terpakai atau sisa, Perseroan akan melakukan penempatan
pada instrumen keuangan yang aman dan likuid.
Sesuai dengan POJK No. 8/2017, total biaya yang dikeluarkan Perseroan dalam rangka Penawaran Umum ini adalah
sebesar 1,31% dari total nilai Penawaran Umum, yang meliputi:
Biaya jasa yang meliputi jasa penjaminan (underwriting fee) sebesar 0,06%; jasa

Desember 2018, sebelum penyajian Kembali, telah diaudit oleh KAP Johan Malonda Mustika & Rekan dengan opini
tanpa modifikasian sampai dengan efektifnya Pemyataan Pendaftaran.

Perseroan selanjutnya telah menyajikan dalam Bab Ikhtisar Data Keuangan Penting laporan posisi keuangan interim
Perseroan tanggal 30 Juni 2021 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk periode 6 (enam)
bulan yang berakhir pada 30 Juni 2020 dan 2021, yang telah disusun dan disajikan oleh manajemen sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan manajemen Perseroan bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan dan tidak terdapat fakta material atas laporan keuangan tersebut. Kantor Akuntan Publik
tidak melakukan audit atau review atas laporan keuangan tersebut Informasi mengenai laporan posisi keuangan pada
tanggal 30 Juni 2021 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk periode 6 (enam) bulan yang
berakhir pada 30 Juni 2020 dan 2021,

EKUITAS

TABEL PROFORMA EKUITAS PADA TANGGAL 31 MARET 2021

Seandainya perubahan ekuitas Perseroan dan Entitas Anak karena adanya penerbitan saham Perseroan dan
Penawaran Umum Perdana Saham kepada Masyarakat terjadi pada tanggal 31 Maret 2021, maka proforma struktur
permodalan Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut:

Saldolaba- Penghasilan

angmuka | g ban (rugi)
Urdian Modal Saham | setoran modl - Belum dientukan -
Wodsl Komprehensit

bersih penggurzanya |

Ekuites | Kepentingan
entitasyang | non-
bergabung | pengendali

Jumlah Ekuitas

Posis EXuias menuut
Iaporan keuangen
pada tanggal

31 Maret 2021 144.150.000.000 | 21.028632.656 437.824.777.455 | 5.470.666.865 -] 18.051.466.635 | 626.525.543611

Sistem dimaksud untuk ke Sistem P Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem.
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan
Sistem.

Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dalam hal ini PT Mirae Asset
Sekuritas Indonesia, selain dapat menyampaikan pesanan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud
dalam huruf a di atas, pesanan juga dapat disampaikan melalui email ke: ipo@miraeasset.co.id, dengan
mencantumkan informasi sebagai berikut:

1) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah yang bersangkutan)

2)  Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)

3)  Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email dan nomor telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa sefiap permintaan yang dikirimkan melalui email
calon pemesan adalah benar dikiimkan oleh pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas
penyalahgunaan alamat email pemesan oleh pihak lain.

sebesar Rp493.568.000.000,- (empat ratus sembilan puluh tiga miliar ima ratus enam puluh delapan juta Rupiah).
Untuk Penawaran Umum golongan Il paling sedikit sebesar 10% (sepuluh persen) dari jumlah Saham yang
ditawarkan atau senilai Rp49.356.800.000,- (empat puluh sembilan miliar tiga ratus lima puluh enam juta delapan
ratus ribu Rupiah).

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi saham, alokasi saham
untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada angka VI SEQJK No. 15/2020 sebagai berikut:

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi untuk

SONGEN  atasan minimal s Alokasi  ———————Poneaan Teusat________
navar Awal Efek P I P I P 1
25x<X<10x 10x S XS 25x 225x
| Min (15% atau Rp 20 miliar) 17,5% 20% 25%
I Min (10% atau Rp 37,5 miliar) 12,5% 15% 20%
U Min (7,5% atau Rp 50 miliar) 10% 12,5% 17.5%
v Min (2,5% atau Rp 75 miliar) 5% 7.5% 12.5%

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi Efek, maka alokasi

Efek untuk Penj Terpusat di ikan i tabel golongan Il Pada Penawaran Umum saham

Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal

persentase alokasi Efek:

a.  2,5kali sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 12,5% dari
jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya;

b. 10 kali sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 15% dari
jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya; atau

. Diatas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 20% dari jumlah Efek yang
ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya.

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi saham untuk

porsi Penjatahan Terpusat akan diambil dari porsi Penjatahan Pasti.

¢. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang t
menjadi nasabahnya.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib diverifikasi oleh Perusahaan
Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran
Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang
bukan merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui setiap Partisipan Sistem untuk

Posis EXuias steeh
tanggal lzporen
Keuangan sehubungen
dengan pembagian
diiden 144150000000 | 21028632656
Proforma EXulas
pada tanggal 31 Meret
2021 jha desumsen
teraci pada tanggal
tersebut Penawaran
Unum sebanyek
102400000 (satu
iliar dua puluh empat
jua saham biasaatas
nama dengan iz
nominal Rp2S - (dua
puth ima Rugieh)
setiap saham dengan
harga penawaran
sebesar Rp4g2-
(empat atus delapan
puth dua Rupiah)
Profoma EXuias paca
tanggel 31 Meret 2021
sesudeh Penawaren
Unum dengan il
nominal Rp 25 (dva
puth ma Rugiah)

per szham

401.100.777.455 |  5.470.666.865 -| 18.051466.635 | 589.801.543.611

25.600.000.000 - | 467.968.000.000 493.568.000.000

169.750.000.000 | 21.028.632.656 | 467.968.000.000 |  401.100.777.455 |  5.470.666.865 -| 18.051466.635 | 1.083.369.543611

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN DAN DISARANKAN
DENGAN BIAYA SENDIRI UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-
MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN

PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM INI.

PENJAMINAN EMISI EFEK

A. KETERANGAN TENTANG PENJAMINAN EMISI EFEK

Sesuai dengan p dan ketentuan dalam Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek
Perseroan No. 1 tanggal 2 Agustus 2021 sebagaimana diubah dengan Akta Addendum | Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek No. 44 tanggal 27 Agustus 2021 dan Akta Addendum Il Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No.9 tanggal
7 Oktober 2021 dan Akta Addendum Il dan Pernyataan Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 8 tanggal 9
November 2021, Penjamin Pelaksana Emisi Efek menyetujui untuk sepenuhnya menjamin dengan kesanggupan
penuh (full commitment) emisi sebanyak 1.024.000.000 (satu miliar dua puluh empat juta) Saham Biasa Atas
Nama yang ditawarkan oleh Perseroan dalam Penawaran Umum ini dengan cara menawarkan dan menjual saham
Perseroan kepada masyarakat sebesar bagian dari penjaminannya dengan kesanggupan penuh (full commitment)
dan mengikat diri untuk membeli sisa saham yang tidak habis terjual dengan Harga Penawaran pada tanggal
penutupan Masa Penawaran.

Perjanjian Emisi Efek ini menghapuskan perikatan sejenis baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah ada
sebelumnya dan yang akan ada di kemudian hari antara Perseroan dengan Penjamin Emisi Efek.

Selanjutnya para Penjamin Emisi Efek yang ikut dalam Penjaminan Emisi Saham Perseroan telah sepakat untuk
melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 tentang Tanggung Jawab Manajer
Penjatahan dalam Rangka P dan Penj Efek dalam P Umum.

PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia sebagai Manajer Penjatahan yang bertanggungjawab atas penjatahan Saham
Yang Ditawarkan sesuai dengan syarat-syarat yang ditetapkan dalam Peraturan No. [X.A.7, POJK No. 41 Tahun
2020 dan SE OJK No. 15 Tahun 2020.

B.  SUSUNAN SINDIKASI PENJAMIN EMISI EFEK

Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari Penjaminan Emisi Efek dalam Penawaran
Umum Perseroan adalah sebagai berikut:

Nama Penjatahan Nilai Persentase (%)
Penjamin Pelaksana Emisi Efek:
PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia 1.024.000.000 493.568.000.000 100
Jumlah 1.024.000.000 493.568.000.000 100

Berdasarkan Undang-undang No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang Pasar Modal dan Peraturan
Pelaksanaannya, yang dimaksud dengan afiliasi adalah sebagai berikut:

a.  Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara horizontal maupun
vertikal;
Hubungan antara para pihak dengan pegawai, Direktur atau Komisaris dari pihak tersebut;
Hubungan antara 2 (dua) perusahaan di mana terdapat satu atau lebih anggota Direksi atau Dewan Komisaris
yang sama;

d. Hubungan antara perusahaan dengan pihak yang secara langsung atau tidak langsung mengendalikan,
dikendalikan atau di bawah satu pengendalian dari perusahaan tersebut;

. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan, baik langsung maupun tidak langsung, oleh pihak

yang sama; atau
f. Hubungan antara perusahaan dengan pemegang saham utama.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek lainnya seperti dimaksud tersebut di atas, menyatakan
dengan tegas tidak terafiliasi dengan Perseroan sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Pasar Modal.
C.  PENENTUAN HARGA PENAWARAN SAHAM PADA PASAR PERDANA
Untuk tujuan penghitungan Harga Penawaran saham pada pasar perdana, Perseroan menggunakan proses
penawaran awal (book building) agar dapat diketahui minat dari investor atas saham yang ditawarkan oleh Perseroan,
dimana kisaran harga penawaran awal adalah sebesar Rp426 (empat ratus dua puluh enam Rupiah) - Rp525,- (ima
ratus dua puluh lima Rupiah) setiap saham. Dengan mempertimbangkan hasil proses bookbuilding, maka Penjamin
Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan telah sepakat menentukan harga Penawaran Saham adalah sebesar Rp482,-
(empat ratus delapan puluh dua Rupiah) setiap saham. Penentuan harga ini juga telah mempertimbangkan faktor-
faktor berikut:

a.  Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;

b.  Kinerja keuangan Perseroan;

¢.  Penilaian terhadap manajemen Perseroan, operasi, kinerja, baik di masa lampau maupun pada saat ini, serta
prospek pendapatan dimasa mendatang;

d.  Status perkembangan terakhir dari Perseroan;

e.  Permintaan investor, dan

f. Permintaan dari calon investor yang berkualitas.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum ini adalah sebagai berikut:

. KAP Teramihardja, Pradhono & Chandra
. Witara Cakra Advocates (WCA)

Notaris : Notaris Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Biro A i Efek : PTBima Registra

Akuntan Publik
Konsultan Hukum

(management fee) sebesar 0,33%; jasa penjualan (selling fee) sebesar 0,06%.

Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal yaitu biaya jasa Biro Administrasi Efek sebesar 0,01%.

Biaya Profesi Penunjang Pasar Modal, yang terdiri dari biasa jasa Akuntan Publik sebesar 0,13%, jasa
Konsultan Hukum sebesar 0,19%, dan jasa Notaris sebesar 0,01%.

Biaya lain-lain seperti biaya percetakan Prospektus, pemasangan iklan di koran, biaya pendaftaran di OJK,
biaya pendaftaran efek di KSEI, biaya pencatatan saham di BEI, biaya penilai dan biaya lain-lain yang
berhubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan sebesar 0,52%.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha
Perseroan dan Entitas Anak yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen yang telah diterbitkan tanggal
27 Agustus 2021 periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dan tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Teramihardja Pradhono &

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. Penyampaian Minat Dan Pemesanan Saham
Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No.
41/2020. Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa Penawaran Awal atau pesanan pada masa Penawaran
Umum.
Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas saham yang ditawarkan melalui
Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a.  Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website www.e-ipo.co.id);
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi oleh Partisipan
Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi
formulir elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum saham.
Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi penjatahan pasti hanya dapat
menyampaikan minat dan/atau p melalui P Efek yang pakan Penjamin Emisi Efek.

Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui Partisipan Sistem yang
merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada
Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.

1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang Ditawarkan

Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elekironik dilakukan pada
masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama
masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem.

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan Sistem harus melakukan perubahan
dan/atau pembatalan minat dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat
dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan pada saat penyampaian minat oleh
pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh
pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan saham dengan harga sesuai harga penawaran saham setelah
terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran saham.

Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah ima atau p

b, F Pasti (Fixed Allotment)

Penjamin Emisi Pelaksana dan Penjamin Emisi menentukan besamya persentase dan pihak yang akan mendapatkan

penjatahan pasti dalam Penawaran Umum, dengan tetap memenuhi ketentuan Panjatahan Terpusat sebagaimana

diatur pada SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan dapat menentukan pihak-pihak yang akan mendapatkan

Penjatahan Pasti serta p perolehannya.

Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi maksimal sampai dengan 90% (Sembilan puluh persen).

Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat 1 Peraturan OJK No. 41/2020, dalam hal terjadi penyesuaian alokasi saham

untuk Penjatahan Terpusat dengan menggunakan sumber saham dari alokasi untuk Penjatahan Pasti, pemenuhan

pesanan pada Penjatahan Pasti disesuaikan dengan jumlah saham yang tersedia.

Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan Penjatahan Pasti hanya melalui

Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratanpersyaratan

sebagai berikut:

i. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan Penjatahan
Pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang
menurut pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan
investor institusi seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor individu
dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

ii. ~ Jumlah Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud pada poin i termasuk pula jatah bagi pegawai Perseroan
yang melakukan pemesanan dalam Penawaran Umum dengan jumlah paling banyak 2% (dua persen) dari
jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum; dan

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:

a)  direktur, komisaris, pegawali, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau lebih saham dari suatu
perusahaan efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan efek sehubungan dengan
Penawaran Umum;

b)  direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau

c) afiiasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang bukan merupakan Pihak yang

untuk membaca Prospektus berkenaan dengan saham yang ditawarkan sebelum atau pada saat f

dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan secara langsung melalui

Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui

Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas saham yang akan

ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi

dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan

Sistem wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran

Umum Elektronik.

1.2 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Ditawarkan

Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik pada masa

penawaran saham. Pemodal dapat bah dan/atau [ selama masa penawaran saham

belum berakhir melalui Partisipan Sistem.

Dalam hal Pemodal bah dan/atau p ya, Partisipan Sistem harus melakukan perubahan

danfatau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan

pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2. Pemesan yang Berhak

Pemesan yang berhak sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:

a. Sp;

b.  Subrekening Efek Jaminan; dan

¢.  RDN.

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah

Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.

3. Jumlah Pemesan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan perdagangan yakni 100

(seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran Efek Ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham-Saham Yang Di ini telah di pada KSEI t 1 Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek

Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.

Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham Yang Ditawarkan berlaku ketentuan

sebagai berikut:

a.  Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam bentuk Surat Kolektif
Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan
Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham akan dikreditkan ke dalam Rekening
Efek atas nama Pemegang Rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b.  Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada tanggal pendistribusian
saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang
didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana
pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening
sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi yang
sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

¢.  Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara Rekening Efek di KSEL.

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak memesan efek terlebin
dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada saham.

e.  Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada saham
dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk
selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang Rekening Efek di
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

f. - Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang saham yang
menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSE! setelah
saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek atau
Bank Kustodian yang ditunjuk.

9. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI melalui
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi formulir penarikan efek.

h.  Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat Kolektif Saham
selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama
pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham

i.  Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham Perseroan wajib
menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang rekening di KSEI untuk
mengadministrasikan saham tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak

dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham

dapat diperoleh pada para Penjamin Emisi Efek di tempat dimana pemesanan yang bersangkutan diajukan.

5. Masa Penawaran Umum Perdana Saham

Masa Penawaran Umum akan dilakukan selama 4 (empat) Hari Kerja, pada tanggal 18 — 23 November 2021 pada

jam berikut:

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan

Hari Pertama 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Kedua 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Ketiga 00:00 WIB - 23:59 WIB

Hari Keempat 00:00 WIB - 10:00 WIB

6. Penyedi P

y Dana Dan Pembayaran P Saham
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal dana yang tersedia tidak
mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan
perdagangan Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal sejumlah nilai pesanan sebelum
pukul 14.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran Umum.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan
Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening 251 Jaminan
Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan
pesanan.
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah
(RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham.

1 untuk kepentingan pihak ketiga.

8. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa P Umum Perdana Saham Atau Pembatalan Penawaran
Umum Perdana Saham

a.  Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No. IX.A.2,
Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan
sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana
Saham, dengan ketentuan:
1. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

a)  Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) selama
3 (tiga) Hari Bursa berturut - turut;

b)  Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang
berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

¢) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan yang
ditetapkan oleh OJK.

2. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a)  mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum dalam
paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional
paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam
media massa lainnya;

b)  mer ikan informasi masa P Umum atau pembatalan Penawaran
Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud
dalam poin a);

¢)  menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada OJK paling
lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

d)  Perseroan yang menunda masa P Umum atau Penawaran Umum
yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib
mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak
keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan p balian uang p sehingga terjadi keterlambatan

dalam pengembalian uang pemesanan tersebut atau mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat

dalam j untuk uang f sehingga menjadi lebih dari

2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum, pihak yang lalai

dalam melakul balian uang wajib denda kepada para pemesan

yang bersangkutan sebesar 1% per tahun, yang dihitung secara pro-rata setiap hari keterlambatan.

Pembayaran kompensasi kerugian akan ditransfer b dengan p lian uang 1

pada tanggal pembayaran keterlambatan.

b.  Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan memulai kembali
masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:
1) dalam hal penundaan masa Pt Umum disebabkan oleh kondisi dimaksud dalam

huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8

(delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling

sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar

penundaan;

2)  dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek p 1 kembali
dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa
Penawaran Umum

3)  wajibmenyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan informasi tambahan
lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum

(jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang

mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran

Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan

dalam media massa lainnya; dan

4)  wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) kepada OJK paling

lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan sistem Penawaran
Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia sistem.
9. Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet sejumiah saham yang
memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan
terjadi p balian uang p pada p umum saham dengan menggunakan Sistem Penawaran
Umum Elektronik.
10.  Konfirmasi Penj AtasF Saham
Pemesan dapat menghubungi Partisipan Admin 1 (satu) hari kerja setelah berakhimya Masa Penawaran untuk
mengetahui penjatahan yang diperoleh oleh masing-masing pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN
SAHAM

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum yang dapat diunduh melalui website Penjamin
Pelaksana Emisi Efek, Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat
diakses melalui website www.e-IPO.co.id.
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia
Treasury Tower 50" floor Unit A
District 8 SCBD Lot. 28
JI Jendral Sudirman Kav. 52 - 53
Senayan - Kebayoran Baru Jakarta Selatan 12190
Telp: 021-5088 7000 Fax. 021 - 5088 7001
Website : www.miraeasset.co.id

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH

LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG
TERSAJI DALAM PROSPEKTUS PERSEROAN.
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